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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan metodologi dengan pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu proses penelitian yang
menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan pelaku yang dapat diamati sehingga penulis
mendapatkan data yang objektif dalam rangka mengetahui dan memahami
bagaimana Sistem Informasi Mangjemen Sekolah Berbasis Short Message
Service (SMS) Gateway di SMP Al-l1slam Krian Sidoarjo.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar
alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Maksud
dari latar alamiah ialah supaya hasilnya dapat digunakan untuk
menafsirkan fenomena dan memanfaatkan berbagai metode penelitian.
Dalam penelitian kualitatif metode yang dimanfaatkan adalah wawancara,
pengamatan, dan penafsiran dokumen.!

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan pendekatan
naturalistik untuk mencari dan menemukan pengertian atau pemahaman
tentang fenomena dalam suatu latar yang berkonteks khusus. Pengertian
ini mempersoakan dua aspek yaitu pendekatan penelitian yang digunakan

adalah naturalistik sedang upaya dan tujuannya adalah memahami suatu

! Lexy JMoleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal 5.
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fenomena dalam suatu konteks khusus. Hal itu berarti bahwatidak seluruh
konteks dapat diteliti tetapi penelitian kualitatif dilakukan dalam suatu
konteks yang khusus.?

Penelitian kualitatif mempunya latar yang alami sebagai sumber
penelitian dalam pengumpulan data. Penelitian kualitatif bersifat
deskriptif yang lebih mementingkan proses dari pada hasil secara induktif
dan makna temuan merupakan hal yang paling esensia dalam rancangan
kualitatif. Maksud penelitan kualitatif bersifat deskriptif ialah bahwa data
maupun fakta yang telah dihimpun oleh pendliti kualitatif berbentuk kata
atau gambar.®

Mendiskripsikan sesuatu berarti menggambarkan apa, mengapa, dan
bagaimana suatu kejadian terjadi. Dalam menuangkan suatu tulisan,
laporan penelitian kualitatif berisi kutipan-kutipan dari data atau dari fakta
yang telah diungkap di lokasi penelitian untuk selanjutnya peneliti
memberikan ilustrass yang utuh dan untuk memberikan dukungan

terhadap apa yang disgjikan.

B. Lokas Pendlitian
Penelitian ini berlokasi di SMP Al Islam yang terletak di J. Kyai
Mojo 18 Jeruk Gamping Krian Sidoarjo karena didasarkan beberapa

pertimbangan.

2 |bid hal 6.
3 Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Ar Ruzz
Media, 2012), hal 44-45.
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SMP Al Islam Krian memiliki komitmen tinggi terhadap penguasaan
teknologi  khususnya teknologi informasi dan komunikasi dengan
landasan iman dan tagwa. Bentuk komitmen dan kerja keras dalam
peningkatan mutu layanan pendidikan dalam penguasaan teknologi
informasi dan komunikasi adalah dibuktikannnya dengan menyediakan
dukungan sumber informasi berupa Short Message Service (SMYS)

Gateway

. Sumber Data dan Informan Penelitian

Bila dilihat dari sumber data, maka pengumpulan data dapat
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder.

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Data primer merupakan sumber data yang
diperoleh langsung dari sumber adli (tidak melalui media perantara). Data
primer berupa opini subjek (orang) secaraindividual atau kelompok, hasil
observas terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan dan hasil
pengujian.

Data primer disebut juga sebagal data adli atau data baru. Adapun data
primer diperoleh melalui beberapa sumber, yaitu;

1. Kepala sekolah, untuk menggali data tentang profil sekolah dan data
yang berkaitan tentang perencanaan strategis adanya program SMS

gateway, fungsi serta tujuan diimplementasikannya program tersebut



49

jika dikaitkan dengan pengembangan teknologi informasi yang

berkembang pesat di dalam dunia pendidikan.

2. Waka Humas, data yang digali menyangkut tentang penerapan SIM
berbasis SMS Gateway yang meliputi input data, pemrosesan data,
output data, penyimpanan data hingga dalam pengendalian sistem
informasi.

3. Wadli kelas, salah satu pihak yang dilibatkan dalam penggunaan
Sistem Informasi Mangemen Sekolah Berbasis Short Messages
Services (SMS) Gateway.

Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data. Data sekunder merupakan sumber data
penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media
perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya
berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip

yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.

. Cara Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat yang
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai
instrumen harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap
melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validas
terhadap penditi sebaga instrumen meliputi validas terhadap

pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap
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bidang yang diteliti, kesigpan peneliti untuk memasuki obyek penelitian,

baik secara akademik maupun logistiknya.*

Melakukan validasi adalah peneliti sendiri, melalui evauasi diri
seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori
dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesigpan dan bekal
memasuki lapangan. Penelitian kualitatif sebagai human instrument,
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,
menafsirkan data, dan membuat kesimpulan.

Adapun bukti atau data untuk keperluan penelitian. Pendliti
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:®
1. Observas, yaitu pengamatan langsung terhadap jalannya kegiatan

Sistem Informas Mangemen Sekolah dengan menggunakan SMS

Gateway yaitu meliputi proses penginput data, memproses pengolahan

data, dan proses pengiriman informasi kepada orang tua siswa, wali

kelas dan guru bidang study.

2. Dokumentasi, merupakan teknik yang digunakan  untuk
mengumpulkan data melalui dokumen-dokumen, buku referensi dan
laporan-laporan, serta hasil pendataan yang dianggap mendukung
sertamelengkapi hasil penelitian yang dilakukan.

3. Wawancara, yaitu peneliti melakukan tanya jawab langsung kepada

informan guna menggali informasi yang relevan dengan tujuan

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2015) hal 305-306.
5> Lexi JMoleong, Metodologi Penelitian Kualitataif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hal

119.
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penelitian. Dalam penelitian ini jenis wawancara yang peneliti
gunakan adalah wawancaratak terstruktrur. Artinya wawancara bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematika dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan. Dalam wawancara ini subjek
utamanya adalah Kepala Sekolah SMP Al Islam Krian. Selain itu juga
beberapa subjek penunjang yang berkontribusi dalam memperoleh
data mengenal Sistem Informasi Manajemen Berbasis Short Message

Service (SMS) Gateway yang adadi SMP Al Islam Krian.

E. Prosedur Analisisdan Interpretasi Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematika
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan ata ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelgari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh penulis maupun orang lain.

Andlisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sgak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.
Dalam hal ini Nasution menyatakan “Analisis telah mulai sejak
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan

berlangsung sampai penulisn hasil penelitian. Analisis data menjadi
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pegangan bagi bagi penelitian selanjutnya yang dapat dikembangkan
menjadi teori grounded.

Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis
data, yaitu : data reduction, data display, dan conclusion.®
1. DataReduction (Reduks Data)

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti :
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak
perlu. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

Reduksi data bisa dibantu dengan aat elektronik seperti :
komputer , dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.
Dengan reduksi, maka peneliti merangkum, mengambil data yang
penting, membuat kategorisasi, berdasarkan huruf besar, huruf kecil
dan angka. Data yang tidak penting dibuang.

2. DataDisplay (Penygjian Data)
Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah

mendisplaykan data. Display data dalam penelitian kualitatif bisa

6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal 338.
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dilakukan dalam bentuk : uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sebagainya.

Miles dan Huberman menyatakan : “the most frequent form of
display data for qualitative research data in the pas has been
narative tex” artinya : yang paling sering digunakan untuk
menyagjikan data dalam penelitian kualitatif dengan teks yang bersifat
naratif. Selain dalam bentuk naratif, display data dapat juga berupa
grafik, matriks, network (jgjaring kerja).’

Fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis sehingga apa
yang ditemukan saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung
agak lama di lapangan akan mengalami perkembangan data. Peneliti
harus selalu menguji apa yang telah ditemukan pada saat memasuki
lapangan yang masih bersifat hipotetik itu berkembang atau tidak.
Bila setelah lama memasuki lapangan ternyata hipotesis yang
dirumuskan selalu didukung data pada saat dikumpulkan di lapangan,
maka hipotesis tersebut terbukti dan akan berkembang menjadi teori
yang grounded. Teori grounded adalah teori yang ditemukan secara
induktif, berdasarkan data-data yang ditemukan di lapangan, dan
selanjutnya diuji melalui pengumpulan data yang terus menerus. Bila
pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data selama penelitian,
maka pola tersebut menjadi pola yang baku yang tidak lagi berubah.
Pola tersebut selanjutnya didisplaykan pada laporan akhir penelitian.
Conclusing Drawing/ verification

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Kesimpulan awa yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan

" Ibid hal 338.



54

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun bila
kesimpulan memang telah didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang

kredibel (dapat dipercaya).

F. Keabsahan Data

Dalam cara pengujian kredibilitas data terdapat bermacam-macam
cara, diataranya adalah : perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman sgjawat, analisis kasus
negative, dan membercheck. Dalam pengujian ini Peneliti memilih
triangulasi.

Trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan trianggulas,
maka peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas
data yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbaga teknik
pengumpulan data dan berbagai sumber data.

Adapun macam-macam trianggulasi adalah sebagai berikut;

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan

cara mengecek data yang telah diperoleh melaui beberapa sumber.
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Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda.

Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara
sumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data
yang lebih valid sehingga lebih kredibel.

Dari berbagai macam-macam trianggulas tersebut, penulis

menggunakan salah satu bentuk triangulasi sumber. Adapun sumber data

yang dipilih dalam trianggulasi sumber tersebut adalah;

1

3.

Wali Murid, data yang digali tentang kualitas layanan Sistem
Informas Mangemen Berbasis Short Messages Services (SMYS)
Gateway.

Guru piket, salah satu pihak yang dilibatkan dalam pengecekan
kebenaran informasi melalui SMS Gateway dengan jurnal manual
sekolah.

Waka Kurikulum, data yang digali menyangkut proses informas

kurikulum yang di informasikan melalui SM S Gateway.
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